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 Minat adalah faktor pendukung bagi pengembangan bakat karena tanpa 

minat, bakat tidak akan berguna, dan sebaliknya pula bakat tanpa minat akan 

sulit untuk mengembangkannya. Minat dan bakat merupakan hal yang sangat 

penting di dalam pendidikan. Melalui tes minat dan bakat, peserta didik dapat 

lebih mengetahui potensi dirinya termasuk kelebihan dan kekurangannya, 

baik dari segi akademis, non akademis maupun kepribadian. Sehubungan 

dengan perkembangan teknologi saat ini dalam menemukan potensi minat 

dan bakat peserta didik tidak hanya melalui tes namun dapat memanfaatkan 

teknologi komputer yang salah satunya dengan pemanfaatan sebuah sistem 

pendukung keputusan yang mengadposi metode. Multi Attribute Utility 

Theory merupakan salah satu jenis metode sistem pendukung keputusan yang 

dapat diterapkan. Metode Multi Attribute Utility Theory digunakan untuk 

merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 

dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan 

perbandingan langsung yang beragam ukuran. Hasil akhirnya adalah urutan 

peringkat dari evaluasi alternatif yang menggambarkan pilihan dari para 

pembuat keputusan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi setiap aspek kehidupan termasuk pekerjaan. 

Sehingga banyak instansi pemerintahan maupun swasta yang bergerak diberbagai bidang menggunakan 

teknologi komputer guna mendapatkan informasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Dalam 

hal ini, instansi yang bergerak dibidang akademik merupakan salah satu dari banyak instansi di bidang lain 

yang menggunakan teknologi komputer. Hal ini dilakukan guna mendukung kegiatan belajar mengajar, 

meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih baik dan menciptakan program pembelajaran baru yang berguna 

untuk menemukan potensi minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik.  

Minat adalah faktor pendukung bagi pengembangan bakat karena tanpa minat, bakat tidak akan 

berguna, dan sebaliknya pula bakat tanpa minat akan sulit untuk mengembangkannya[1]. Minat dan bakat 

merupakan hal yang sangat penting di dalam pendidikan. Melalui tes minat dan bakat, peserta didik dapat 

lebih mengetahui potensi dirinya termasuk kelebihan dan kekurangannya, baik dari segi akademis, non 
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akademis maupun kepribadian[2]. Bakat adalah kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, baik yang bersifat umum dan khusus. Bakat seseorang berkemungkinan untuk mencapai 

prestasi dalam bidang tertentu. Tetapi untuk mewujudkan bakat kedalam suatu prestasi diperlukan latihan, 

pengetahuan, pengalaman dan motivasi[3]. Minat adalah suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang 

mampu membuat pola perhatian seseorang sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya. 

Minat merupakan ketertarikan akan sesuatu objek yang berasal dari hati, bukan karena paksaan dari orang 

lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, diartikan pula sebagai gairah keinginan. Dalam bahasa Inggris, minat sering digambarkan dengan 

kata-kata “interest” atau “passion”. “Interest” bermakna suatu perasaaan ingin memperlihatkan dan 

penasaran akan suatu hal, sedangkan “passion” sama maknanya dengan gairah atau suatu perasaan yang kuat 

atau antusiasme terhadap sesuatu objek[4]. 

Sehubungan dengan perkembangan teknologi saat ini dalam menemukan potensi minat dan bakat 

peserta didik tidak hanya melalui tes namun dapat memanfaatkan teknologi komputer. Pada awal tahun 2017 

Namira Islamic School Medan memperkenalkan program minat dan bakat untuk peserta didiknya. Peserta 

didik khususnya yang baru memasuki usia sekolah pada umumnya belum mengetahui minat dan bakat yang 

dimiliki. Hal tersebut terjadi karena kurangnya atensi dari orang tua kepada anaknya terkait minat dan bakat 

yang dimiliki pada saat anak belum memasuki usia sekolah.  

Pada program minat dan bakat pada Namira Islamic School Medan, pada umumnya peserta didik 

menentukan minat dan bakatnya berdasarkan 3 faktor. Pertama yaitu berdasarkan kebiasaan yang sering 

dilakukan oleh peserta didik di rumah. Kedua, pemilihan minat dan bakat didasarkan pada kegiatan 

ekstrakurikuler yang pernah diikuti. Ketiga, keinginan dari orang tua peserta didik tanpa mempertimbangkan 

apa yang sebenarnya menjadi minat dan bakat peserta didik tersebut. Penentuan minat dan bakat berdasarkan 

ketiga faktor tersebut tentunya tidak akan efektif dan menimbulkan rasa tidak nyaman bagi peserta didik. 

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi komputerisasi untuk mengambil keputusan dalam menentukan minat 

dan bakat peserta didik di Namira Islamic School Medan. Minat bisa dipengaruhi lingkungan, anak yang 

dilahirkan dalam keluarga olahragawan maka anak itu bisa berminat olahraga, jika seseorang memiliki bakat 

olahraga tetapi lingkungannya tidak mendukung aktivitas olahraga, maka jadilah bakat itu tidak bisa 

teraktualisasi, orang ini bisa tidak berminat berolahraga. Oleh karena itu bisa jadi minat seseorang berbeda 

dengan bakatnya, bisa juga seseorang memiliki minat dan bakat yang kebetulan sama, dan bisa saja minat 

dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu dimana dia akan termotivasi untuk 

mempelajarinya dan mendukung aktualisasi bakatnya[5]. 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dibangun suatu sistem untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam menentukan bidang minat dan bakat yang dimiliki peserta didik yang sesuai 

dan sejalan dengan program minat dan bakat yang dimiliki oleh Namira Islamic School Medan. Adapun 

metode yang diterapkan dalam sistem ini adalah Multi Attribute Utility Theory, Multi Attribute Utility Theory 

digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 dengan 0 

mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam 

ukuran. Hasil akhirnya adalah urutan peringkat dari evaluasi alternatif yang menggambarkan pilihan dari para 

pembuat keputusan[6]. Sistem ini diharapkan mampu membantu peserta didik dalam menentukan dan 

mengetahui minat dan bakat yang dimiliki. Penentuan prioritas minat dan bakat tersebut disesuaikan dengan 

minat, bakat dan juga kemampuan yang ada pada peserta didik tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut maka 

diangkatlah judul penelitian yaitu : “Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Atensi Minat Bakat 

Peserta Didik Baru Pada Namira Islamic School Medan Menggunakan Metode Multi Attribute Utility 

Theory” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model sekuensi linier 

(waterfall). Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial[7]. Model pengembangan waterfall merupakan salah satu jenis model pengembangan sistem yang 

termasuk ke dalam classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana terdapat penekanan terhadap fase yang 

berurutan dan sistematis. Model ini dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan 

secara berurutan mulai dari atas hingga ke bawah. 

Terdapat 5 tahap dalam model pengembangan ini antara lain:  

1. Analisa Kebutuhan 

Pada proses ini, dilakukan penganalisaan dan pengumpulan kebutuhan sistem yang meliputi domain 

informasi, fungsi yang dibutuhkan unjuk kerja/performansi dan antarmuka.  

2. Desain Sistem 
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Pada proses desain, dilakukan penerjemahan syarat kebutuhan sebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuatnya proses pengkodean (coding). Proses ini berfokus pada 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail algoritma prosedural.  

3. Penulisan Kode Program 

Pengkodean merupakan proses menterjemahkan perancangan desain ke bentuk yang dapat dimengerti 

oleh mesin, dengan menggunakan bahasa pemrograman.  

4. Pengujian Program 

Proses pengujian pada program perangkat lunak, baik pengujian logika internal, maupun pengujian 

eksternal fungsional untuk memeriksa segala kemungkinan terjadinya kesalahan.  

5. Penerapan Program 

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata. 

Maintenance melibatkan perbaikan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Metode Multi Attribute Utility Theory merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya 

mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda. Setiap kriteria yang ada 

memiliki beberapa alternatif yang mampu memberikan solusi. Untuk mencari alternatif yang mendekati 

dengan keinginan user maka untuk mengidentifikasikannya dilakukan perkalian terhadap skala prioritas yang 

sudah ditentukan. Sehingga hasil yang terbaik dan paling mendekati dari alternatif-alternatif tersebut yang 

akan diambil sebagai solusi[8]. Multi Attribute Utility Theory digunakan untuk merubah dari beberapa 

kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal 

ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran[9]. Langkah-langkah dalam menganalisa 

proses pada metode Multi Attribute Utility Theory adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria penilaian, data primer dan interval nilai 

Tabel Kriteria 

No Kriteria 

1. Numerik 

2. Linguistik 

3. Kinestetik 

4. Musikal 

5. Spasial 

6. Naturalis 

7. Interpersonal 

8. Spiritual 

 

Tabel Data Angket Sampel 1 

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 Akademik 50 45 72 25 10 45 25 50 

2 Olahraga 10 70 55 15 45 15 75 50 

3 Kesenian 90 55 30 30 70 70 50 30 

4 Riligositas 75 75 65 50 60 60 75 90 

5 Kebahasaan 75 65 55 80 70 70 70 65 

 

Tabel Data Angket Sampel 2 

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 Akademik 77 73 62 51 44 61 75 75 

2 Olahraga 90 55 33 62 75 68 42 61 

3 Kesenian 43 62 45 82 75 75 71 22 

4 Riligositas 65 45 75 55 25 40 61 82 

5 Kebahasaan 45 44 60 65 60 41 59 59 

 

Tabel Interval Nilai 

No Keterangan Interval Nilai Skala Bobot 

1 Tidak Baik (TB) 0 - 39 1 

2 Kurang Baik (KB) 40 - 59 2 
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3 Cukup Baik (CB) 60 - 69 3 

4 Baik (B) 70 - 79 4 

5 Sangat Baik (SB) 80 - 100 5 

 

2. Membentuk matriks keputusan dari setiap sampel 

Tabel Matriks Keputusan Sampel 1 

No  

 

 

Sampel 1 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 A1 2 2 4 1 1 2 1 2 

2 A2 1 4 2 1 2 1 1 2 

3 A3 5 2 1 1 4 4 2 1 

4 A4 4 4 3 2 3 3 4 5 

5 A5 4 3 2 5 4 4 4 3 

 

Tabel Matriks Keputusan Sampel 2 

No  

 

 

Sampel 2 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

1 A1 4 4 3 2 2 3 4 4 

2 A2 5 2 1 3 4 3 2 3 

3 A3 2 3 2 5 4 4 4 1 

4 A4 3 2 4 2 1 2 3 5 

5 A5 2 2 3 3 3 2 2 2 

 

3. Menentukan Nilai Weight Seluruh Kriteria 

Tabel Nilai Weight Kriteria Sampel 1 

Factor  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 ∑W 

Weight 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 1,00 

 

Tabel 3.1 Nilai Weight Kriteria Sampel 2 

Factor  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 ∑W 

Weight 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13 1,00 

 

4. Menentukan Nilai Minimal dan Maximal Pada Matriks Keputusan 

Tabel Nilai Min dan Max Sampel 1 

A-  1 2 1 1 1 1 1 1 

A+  5 4 4 5 4 4 4 5 

 

Tabel Nilai Min dan Max Sampel 2 

A-  2 2 1 2 1 2 2 1 

A+  5 4 4 5 4 4 4 5 

 

5. Perhitungan Matriks Keputusan dengan Nilai Min dan Max 

Setelah menentukan nilai min dan max dari matriks keputusan maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan terhadap matriks keputusan dengan nilai min dan max sampel 1 dan sampel 

2 sebagai berikut : 

a. Tahap perhitungan matriks keputusan sampel 1 : 

 

Alternatif Akademik (A1) 

A11=
2-1

5-1
=0,25     A15=

1-1

4-1
=0,00 A12=

2-2

4-2
=0,00      A16=

2-1

4-1
=0,33 

A13=
4-1

4-1
=1,00      A17=

1-1

4-1
=0,00 A14=

1-1

5-1
=0,00      A18=

2-1

5-1
=0,25 

Alternatif Olahraga (A2) 

A21=
1-1

5-1
=0,00      A25=

2-1

4-1
=0,33 A22=

4-2

4-2
=1,00       A26=

1-1

4-1
=0,00 

A23=
2-1

4-1
=0,33       A27=

1-1

4-1
=0,00 A24=

1-1

5-1
=0,00      A28=

2-1

5-1
=0,25 

Alternatif Kesenian (A3) 
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A31=
5-1

5-1
=1,00     A35=

4-1

4-1
=1,00 A32=

2-2

4-2
=0,00     A36=

4-1

4-1
=1,00 

A33=
1-1

4-1
=0,00      A37=

2-1

4-1
=0,33 A34=

1-1

5-1
=0,00     A38=

1-1

5-1
=0,00 

 

Alternatif Religiositas (A4) 

A41=
4-1

5-1
=0,7     A45=

3-1

4-1
=0,67 A42=

4-2

4-2
=1,00     A46=

3-1

4-1
=0,67 

A43=
3-1

4-1
=0,67     A47=

4-1

4-1
=1,00 A44=

2-1

5-1
=0,25     A48=

5-1

5-1
=1,00 

 

Alternatif Kebahasaan (A5) 

A51=
4-1

5-1
=0,75     A55=

4-1

4-1
=1,00 A52=

3-2

4-2
=0,50     A56=

4-1

4-1
=1,00 

A53=
2-1

4-1
=0,33     A57=

4-1

4-1
=1,00 A54=

5-1

5-1
=1,00     A58=

3-1

5-1
=0,50 

 

b. Tahap perhitungan matriks keputusan sampel 2 : 

 

Alternatif Akademik (A1) 

A11=
4-1

5-1
=0,67     A15=

3-1

4-1
=0,33 A12=

4-2

4-2
=1,00     A16=

3-1

4-1
=0,50 

A13=
3-1

4-1
=0,67    A17=

4-1

4-1
=1,00 A14=

2-1

5-1
=0,00    A18=

5-1

5-1
=0,75 

 

Alternatif Olahraga (A2) 

A21=
5-1

5-1
=1,00     A25=

4-1

4-1
=1,00 A22=

2-2

4-2
=0,00     A26=

4-1

4-1
=0,50 

A23=
1-1

4-1
=0,00     A27=

2-1

4-1
=0,00 A24=

1-1

5-1
=0,33     A28=

1-1

5-1
=0,50 

 

Alternatif Kesenian (A3) 

A31=
4-1

5-1
=0,00     A35=

4-1

4-1
=1,00 A32=

3-2

4-2
=0,50     A36=

4-1

4-1
=1,00 

A33=
2-1

4-1
=0,33     A37=

4-1

4-1
=1,00 A34=

5-1

5-1
=1,00     A38=

3-1

5-1
=0,00 

 

Alternatif Religiositas (A4) 

A41=
2-1

5-1
=0,33     A45=

1-1

4-1
=0,00 A42=

2-2

4-2
=0,00     A46=

2-1

4-1
=0,00 

A43=
4-1

4-1
=1,00     A47=

1-1

4-1
=0,50 A44=

1-1

5-1
=0,00     A48=

2-1

5-1
=1,00 

 

Alternatif Kebahasaan (A5) 

A51=
1-1

5-1
=0,00     A55=

2-1

4-1
=0,33 A52=

4-2

4-2
=0,00     A56=

1-1

4-1
=0,00 

A53=
2-1

4-1
=0,67     A57=

4-1

4-1
=0,00 A54=

1-1

5-1
=0,00     A58=

2-1

5-1
=0,25 

 

6. Perkalian Matriks Ternormalisasi 

Tahap berikutnya adalah melakukan perkalian nilai matriks ternormalisasi dengan weight dari 

seluruh kriteria  

Tabel Hasil Normalisasi Matriks Keputusan Sampel 1 

  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0,25 0,00 1,00 0,00 0,00 0,33 0,00 0,25 

A2 0,00 1,00 0,33 0,00 0,33 0,00 0,00 0,25 

A3 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 1,00 0,33 0,00 

A4 0,75 1,00 0,67 0,25 0,67 0,67 1,00 1,00 

A5 0,75 0,50 0,33 1,00 1,00 1,00 1,00 0,50 
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Tabel Hasil Normalisasi Matriks Keputusan Sampel 2 

  C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0,67 1,00 0,67 0,00 0,33 0,50 1,00 0,75 

A2 1,00 0,00 0,00 0,33 1,00 0,50 0,00 0,50 

A3 0,00 0,50 0,33 1,00 1,00 1,00 1,00 0,00 

A4 0,33 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,50 1,00 

A5 0,00 0,00 0,67 0,33 0,67 0,00 0,00 0,25 

 

a. Perkalian matriks ternormalisasi sampel 1 

A1 = (0,13*0,25) + (0,13*0,00) + (0,13*1,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,33) + 

(0,13*0,00) + (0,13*0,25) = 0,23 

A2 = (0,13*0,00) + (0,13*1,00) + (0,13*0,33) + (0,13*0,00) + (0,13*0,33) + (0,13*0,00) + 

(0,13*0,00) + (0,13*0,25) = 0,24 

A3 = (0,13*1,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,00) + (0,13*1,00) + (0,13*1,00) + 

(0,13*0,33) + (0,13*0,00) = 0,42 

A4 = (0,13*0,75) + (0,13*1,00) + (0,13*0,67) + (0,13*0,25) + (0,13*0,67) + (0,13*0,67) + 

(0,13*1,00) + (0,13*1,00) = 0,75 

A5 = (0,13*0,75) + (0,13*0,50) + (0,13*0,33) + (0,13*1,00) + (0,13*1,00) + (0,13*1,00) + 

(0,13*1,00) + (0,13*0,50) = 0,76 

 

b. Perkalian matriks ternormalisasi sampel 2 

A1 = (0,13*0,67) + (0,13*1,00) + (0,13*0,67) + (0,13*0,00) + (0,13*0,33) + (0,13*0,50) + 

(0,13*1,00) + (0,13*0,75) = 0,61 

A2 = (0,13*1,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,33) +(0,13*1,00) + (0,13*0,50) + 

(0,13*0,00) + (0,13*0,50) = 0,42 

A3 = (0,13*0,00) + (0,13*0,50) + (0,13*0,33) + (0,13*1,00) +(0,13*1,00) + (0,13*1,00) + 

(0,13*1,00) + (0,13*0,00) = 0,60 

A4 = (0,13*0,33) + (0,13*0,00) + (0,13*1,00) + (0,13*0,00) +(0,13*0,00) + (0,13*0,00) + 

(0,13*0,50) + (0,13*1,00) = 0,35 

A5 = (0,13*0,00) + (0,13*0,00) + (0,13*0,67) + (0,13*0,33) +(0,13*0,67) + (0,13*0,00) + 

(0,13*0,00) + (0,13*0,25) = 0,24 
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7. Hasil Perangkingan 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkanlah nilai dan ranking untuk setiap sampel 

sebagai berikut : 

 Tabel Perangkingan Sampel 1 

Kode Alternatif Preferensi Rank 

A1 Akademik 0,23 5 

A2 Olahraga 0,24 4 

A3 Kesenian 0,42 3 

A4 Riligiositas 0,75 2 

A5 Kebahasaan 0,76 1 

 

Tabel Perangkingan Sampel 2 

Kode Alternatif Preferensi Rank 

A1 Akademik 0,61 1 

A2 Olahraga 0,42 3 

A3 Kesenian 0,60 2 

A4 Riligiositas 0,35 4 

A5 Kebahasaan 0,24 5 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perumusan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dan analisa terhadap implementasi 

metode Multi Attribute Utility Theory, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan keakuratan informasi 

yang akan digunakan untuk menentukan atensi minat bakat peserta didik baru 

2. Dengan menerapkan metode Multi Attribute Utility Theory dapat memberikan hasil yang sesuai 

berdasarkan perhitungan yang dilakukan. 

3. Dalam merancang sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode Multi Attribute 

Utility Theory dapat dilakukan dengan cara membangun database yang berfungsi untuk 

menyimpan data sampel, hasil perhitungan dan laporan keputusan. 

4. Dalam membangun sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode Multi 

Attribute Utility Theory harus melalui tahap pengujian menggunakan data sampel sesuai dengan 

yang ada pada bab sebelumnya. berdasarkan hasil perhitungan jika output yang dihasilkan sesuai 

dengan perhitungan manual maka dalam pengujian ini dapat dibenarkan bahwa sistem sudah 

berjalan dengan baik dab tepat sesuai dengan yang diharapkan.  

5. Setelah melalui proses pengujian perhitungan dengan menggunakan data sampel yang sama dengan 

data sampel yang digunakan pada perhitungan manual, maka jika hasil yang didapatkan oleh 

sistem sesuai dengan hasil yang ada pada perhitungan manual maka sistem telah bekerja secara 

tepat dan efektif. 
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